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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas mengenai SMA Negeri 5 Purworejo
Berdasarkan surat keputusan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan No: 0363/0/1991 tanggal 20 Juni 1991 pada tahun ajaran 1990/1991 dengan nama SMU N 1 LOANO yang beralamat di jl. Magelang Km 7 Purworejo. Setelah 10 tahun berjalan karena adanya otonomi daerah maka nama SMU N 1 Loano diubah menjadi SMA N 5 Purworejo sesuai dengan tahun berdirinya dengan NIS: 30005/301030615041.
2.1.1 Prosedur pendaftaran siswa baru

Kegiatan penerimaan siswa baru dilaksanakan rutin dalam kurun waktu satu tahun sekali pada waktu tahun ajaran baru. Adapun prosedurnya adalah:

1. Tahap pendaftaran murid baru.
2. Tahap seleksi nilai ujian masuk.

2.1.2.
Mekanisme pendaftaran

Untuk memberikan arah dan tujuan yang jelas tentang mekanisme pendaftaran merupakan suatu langkah yang harus ditempuh, dilaksanakan secara kronologis dan sistematis, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Calon siswa membeli formulir ditempat yang ditentukan.

2. Mengisi formulir.

3. Menyerahakan kemmbali formulir ke panitia.

4. Mengambil surat hasil seleksi.

5. Bila diterima berhak memenuhi kewajiban syarat keuangan di loket.

6. Mendapat berkas-berkas.

7. Berkas yang sudah di isi diserahkan ke loket registrasi.

Keterangan gambar struktur organisasi SMA Negeri 5 Purworejo:
1. Komite Sekolah bertugas mengawasi terhadap semua kegiatan sekolah..

2. Kepala Sekolah bertanggung jawab terhadap semua kegiatan sekolah..

3. Sekertaris Sekolah bertugas mencatat semua agenda kegiatn sekolah..

4. Wakil Kepala Kesiswaan bertugas mengurusi kegiatan kesiswaan di sekolah.

5. Wakil Kepala Kurikilum bertugas membuat jadwal pelajaran sesuai kurikulum.

6. Wakil Kepala Sarana bertugas dalam pengadaan sarana belajar mengajar.

7. Wakil Kepala Humas bertugas mengurusi hubungan antar siswa, guru, wali murid, dan pihak luar sekolah.
8. Koordinator BP bertugas bertanggung jawab dan menjadi pembimbing siswa agar dapat mengikuti kegiatan belajar dan mengajar dengan lancar.

9. Guru bertugas membimbing dan mengajar siswa.

10. Wali Kelas bertanggung jawab terhadap kelas yang di ampunya.
2.2  Pengertian Basis Data

Basis Data (Database) adalah kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data atau sistem informasi untuk menginformasikan data dari satu perusahaan atau instansi dalam suatu batasan tertentu. 

Dalam membentuk basis data tersebut apabila ada satu atau lebih file yang lainnya maka sebaiknya dibangun sebuah baru yang berdiri sendiri.

2.3  Perancangan Basis Data

Sebelum membangun basis data terlebih dahulu harus membuat rancangan basis data yang akan di buat, didalam perancangan basis data ini harus menyesuaikan dengan kebutuhan konsumen serta mempertimbangkan kebutuhan saat ini dan masa yang akan datang, sehingga apabila suatu waktu dibutuhkan pengembangan tidak perlu lagi membangun sebuah basis data baru.

Pada perancangan basis data secara konseptual akan menggambarkan entitas dan relasi berdasarkan proses yang diinginkan oleh konsumen (organisasi) sehingga sebelum menentukan entitas dan relasi tersebut terlebih dahulu harus dilakukan analisa secara mendalam terhadap obyek yang akan dibuat rancangan basis datanya.

2.3.1   Definisi Dalam Basis Data

1. File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda datanya.
2. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam. 

3. Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.  Satu record mewakili satu data atau informasi.

2.3.2    Kegunaan Basis Data

Penyusunan satu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

1. Redudansi dan inkonsistensi
2. Kesulitan pengaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Masalah keamanan (Security)

5. Masalah integrasi (kesatuan)

6. Masalah data independence (kebebasan data)

2.3.3   Diagram Entity-Relationship
Relasi atau hubungan antara tabel dengan tabel lainnya terdiri dari 3 yaitu :

1. One to One
Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding satu. Seperti pada pelajaran private,  satu guru mengajar satu siswa dan satu siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah tunggal.

2. One to Many
Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu.  Seperti pada sistem pengajaran di Sekolah Dasar, satu guru mengajar banyak siswa dan siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

3. Many to Many
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti pada sistem pengajaran di Perguruan Tinggi, satu dosen mengajar banyak mahasiswa dan mahasiswa diajar banyak dosen. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

2.3.4   Diagram Alir Sistem

Agar dapat memahami langkah-langkah yang dilakukan oleh pembuat program, maka diperlukan adanya suatu teknik atau alat bantu untuk melaksanakannya.  Salah satu cara yang digunakan adalah dengan cara menggunakan diagram alir sistem.

Diagram alir seringkali dipakai dalam dunia pemrograman sebagai alat bantu untuk membuat program dan juga untuk kepentingan dokumentasi program.  Diagram alir sistem adalah suatu bagan yang menjelaskan urutan :

1. pembacaan data

2. pemrosesan data

3. pengambilan keputusan terhadap data

4. penyajian hasil pemrosesan data.

Masing-masing jenis diagram alir menggunakan simbol yang standar. Gambar 2..2 memperlihatkan simbol yang dipakai pada diagram alir sistem.


 1) Masukan

        2) Media Penyimpan         
   3) Proses



  4) Keluaran

       5) Penghubung  
                            6) Arah Aliran

Gambar 2..2 Simbol-simbol Dalam Bagan Alir

Adapun penjelasan dari masing-masing simbol pada alir diagram adalah sebagai berikut.

1. Simbol masukan  digunakan untuk menyatakan pemasukan data.

2. Simbol media penyimpan digunakan untuk menyatakan tempat/sarana penyimpanan data.

3. Simbol proses digunakan untuk menyatakan suatu kegiatan pemrosesan seperti perhitungan aritmatika atau manipulasi data.

4. Simbol keluaran digunakan untuk hasil dari pemrosesan data yang berupa informasi.

5. Simbol penghubung digunakan untuk menghubungkan antar bagian diagram alir.

6. Simbol arah digunakan untuk menyatakan arah proses.

2.4   World Wide Web (WWW)

Secara sederhana World Wide Web adalah sekumpulan komputer yang menyediakan berbagai layanan informasi (disebut server) dan didalamnya terdapat sekumpulan komputer yang terintegrasi satu sama lainnya dengan menggunakan jaringan telekomunikasi yang rumit sehingga mereka dapat berkomunikasi dengan cepat. Dalam World Wide Web dikenal istilah client-server, yaitu merupakan hubungan komunikasi yang dibangun antara web site sebagai sumber informasi dan client sebagai pengguna komputer.

World Wide Web (WWW) merupakan layanan yang relatif baru didalam internet, dalam WWW ini dimungkinkan untuk membuat halaman web yang terdiri dari teks, suara, gambar, animasi ataupun gambar video sekalipun. Didalam WWW terdapat suatu set aplikasi komunikasi dan sistem perangkat lunak yang memiliki karakteristik sebagai berikut. 

1. Umumnnya terletak pada internet host dan client.
2. Umumnya menggunakan protokol TCP/IP(Transsmision Control Protocol / Internet Protocol).

3. Mengerti HTML.

4. Mengikuti model client-server untuk komunikasi data dua arah.

5. Memungkinkan client untuk mengakses server dengan berbagai protokol seperti HTTP, FTP, Telnet dan Gopher.

6. Memungkinkan client untuk mengakses informasi dalam berbagai media, seperti teks, audio dan video.

7. Menggunakan model alamat Uniform Resource Locators (URL).

2.5    Hypertext Transfer Protocol (HTTP)

Hypertext Transfer Protocol (HTTP) merupakan protokol yang berguna untuk mengirim data dari web server ke web browser. Protokol ini mengirim dokumen-dokumen web yang ditulis atau berformat HTM. Contoh tampilan atau tulisan http pada saat sedang menjelajahi internet, yaitu sebagai berikut.

http://www.microsoft.com

Dengan tulisan tersebut http akan langsung mengirim alamat web kedalam web browser guna menampilkan skrip-skrip yang ada dalam web tersebut. Sehingga surfer yang menulis alamat tersebut dengan sendirinya akan melihat informasi-informasi yang ditampilkan oleh web yang ditulis alamatnya yaitu Microsoft.

2.6 Mengenal HTML

HyperText Markup Language atau HTML merupakan suatu bahasa markup (penandaan) yang digunakan untuk melakukan markup terhadap sebuah dokumen teks. Dalam dokumen atau skrip tersebut terdapat kode-kode atau perintah-perintah yang nantinya akan ditransfer oleh http kedalam web browser.

Untuk menulis kode-kode HTML tersebut dan sekaligus mengujinya perlu disediakan perangkat lunak sebagai berikut. 

1. Pengolah kata standar seperti Notepad, Homesite, HTML editor, Microsoft Front  page, Macromedia Dreamweaver, dan lain-lain yang berfungsi untuk menuliskan perintah-perintah HTML. 

2. Web browser seperti Microsoft Internet Explorer, Netcsape Navigator, Opera dan lain-lain yang berfungsi untuk menguji kode-kode HTML yang telah dibuat. Didalam sebuah file HTML terdapat tag-tag HTML yang secara umum terbagi kedalam dua bagian yaitu head (kepala) dan body (tubuh). File HTML biasanya diawali dengan tag <HTML> dan diakhiri dengan tag </HTML>, sebagai contoh yaitu :



<HTML>


 
 ………



</HTML>

2.6.1   Bagian Head

Pada bagian head ini biasanya diapit oleh dua buah perintah yaitu <head> dan </head> yang didalamnya terdapat komponen seperti judul dokumen yang ditulis dengan diapit oleh tag <title> dan </title>, pengenal serta fungsi-fungsi program lainnya. Selain tag <title> didalam head juga dikenal tag-tag lainnya yaitu tag <base> yang berfungsi untuk menentukan basis URL sebuah dokumen, tag <link> yang berfungsi untuk menunjukkan hubungan antar dokumen pada HTML dan tag <meta> yang berfungsi untuk mendefinisikan informasi-informasi di luar HTML.


Sebagai contoh tag yang ada pada bagian head dalam sebuah file HTML yaitu sebagai berikut. 

<head>

<meta http-equiv=”Content-Type”  content=”text/html;

charset=windows-1252”>

<meta name=”GENERATOR” content=”Microsoft FrontPage 4.0”>                                                                           <meta name=”ProgId” content=”FrontPage. Editor . document”>

<title>New Page 1</title>

</head>

2.6.2 Bagian Body

Pada bagian body ini merupakan isi dari dokumen HTML didalamnya bisa untuk menampilkan teks, gambar, suara, animasi teks dan lain-lainnya sesuai dengan tampilan yang diinginkan pada halman web. Pada tag <body> ini mempunyai beberapa attribut yang mempunyai fungsi-fungsi tertentu yang dapat digunakan dalam HTML, adapun attribut yang ada lihat tabel 2.1 di bawah.

Tabel 2.1    Atribut dan Fungsi Dalam Tag <BODY>

	ATRIBUT
	FUNGSI

	ALINK
	Menentukan warna dari lingkungan aktif.

	BACKGROUND
	Merujuk pada URL atau direktori dari file gambar yang digunakan sebagai latar belakang.

	BGPROPERTIES
	Menentukan warna latar belakang dokumen.

	LINK
	Menentukan warna dari link yang belum dikunjungi.

	TEXT
	Menentukan warna teks.

	TOPMARGIN
	Menentukan batas atas dokumen dalam pixel. 

	VLINK
	Menentukan warna dari link yang telah dikunjungi.


Untuk lebih jelasnya tentang penggunaan tag <body> tersebut dapat dilihat dalam potongan file HTML sebagai berikut.

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Contoh perintah body</TITLE>

</HEAD>

<BODY BGCOLOR=”Silver” TEXT=”Blue” ALINK = #000000

            VLINK= #FF0000 LINK=”Green”>

Ini adalah contoh penggunaan tag body

</BODY>

</HTML>

2.6.3 Tag Dalam HTML

Didalam HTML terdapat beberapa tag yang berfungsi untuk mengatur atau memformat dokumen sehingga akan kelihatan lebih menarik.. Adapun tag-tag tersebut dapat dilihat pada tabel 2.2.

Tabel  2..2   Tag Untuk Format Dokumen HTML

	NAMA TAG
	FUNGSI

	<BR>
	Untuk membuat baris baru.

	<P>
	Untuk memulai suatu paragraf baru.

	<HR>
	Untuk membuat garis batas horizontal sekaligus membuat baris baru. Didalam tag ini terdapat attribut ALIGN, WIDTH, SIZE, dan COLOR.

	<Hn>
	Digunakan untuk membuat heading dalam sebuah dokumen, dimana n akan mempunyai nilai dari 1 sampai 7 dengan 1 merupakan ukuran huruf yang paling besar.

	<PRE>
	Untuk menampilkan teks pada halaman browser sama dengan tampilan yang ada pada teks editor, sehingga dengan perintah ini tag <P> dan tag <BR> menjadi tidak diperlukan lagi.

	<CENTER>
	Untuk menampilkan teks yang ditulis menjadi rata ditengah (centering).

	<FONT>
	Untuk mengatur jenis, ukuran dan warna bentuk tulisan (font) yang akan ditampilkan. Tag ini mempunyai attribut face untuk nama font, Color untuk warna font dan Size untuk ukuran font. Tag ini biasanya diakhiri dengan tag </FONT>. 


2.7  HyperText PreProcessor (PHP)

PHP (HyperText PreProcessor) adalah bahasa scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML yang di eksekusi di server dan dikembangkan untuk pembuatan web dinamis seperti halnya Active Server Pages (ASP) atau Java Server Pages (JSP). Web dinamis adalah suatu web dimana data yang ada didalamnya dapat berubah atau dapat di update sewaktu-waktu tergantung dari kebutuhannya. Ciri dari suatu web dinamis adalah dapat berinteraksi dengan pengguna layanan atau pengunjung. Informasi ditampilkan dari basis data yang tersimpan di web server tersebut.  PHP merupakam suatu maintenace untuk membuat suatu situs web dengan mudah.  PHP juga merupakan bahasa script server-side yang disispkan pada HTML.

2.7.1 Kelebihan PHP

Kelebihan dari penggunaan PHP antara lain adalah :

1. PHP mudah digunakan dan mempunyai waktu eksekusi yang cepat

2. Life Cycle yang singkat, sehingga PHP selalu up to date mengikuti perkembangan teknologi internet
3. Cross platform, PHP dapat dipakai di hampir semua web server yang ada di pasaran (Apache, AOLServer, fhttpd, phttpd,Microsoft ISS, dan lain-lain) yang dijalankan pada berbagai sistem operasi (Linux, FreeBSD, Unix, Solaris, Windows).  Dengan demikian, proses developing dapat dilakukan menggunakan sistem operasi yang berbeda dengan sistem operasi yang digunakan setelah publish (misalnya, developing di Windows kemudian dipasang di web server yang menggunakan sistem operasi linux).

4. PHP mendukung banyak paket basis data baik yang komersil maupun non komersial, seperti postgreSQL, mSQL, MySQL, Oracle, Infomix, Microsoft SQL Server, dan banyak lagi.

2.7.2 PHP dan HTML

Kode program PHP menyatu dengan tag-tag HTML dalam satu file.  Kode PHP diawali dengan tag <? atau <?php dan ditutup dengan tag ?>.  File yang berisi tag HTML dan kode PHP ini diberi ekstensi .php atau ekstensi lainnya yang ditetapkan pada Apache atau web server.  Berdasarkan ekstensi ini, pada saat file diakses, server akan tahu bahwa file ini mengandung kode PHP.  Server akan menerjemahkan kode ini dan menghasilkan keluaran dalam bentuk tag HTML yang akan dikirim ke browser client yang mengakses file tersebut. Sebagai contoh :
<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Pemrograman PHP</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

<CENTER>

<?

     Echo “Selamat menggunakan PHP”;

?>

</CENTER>

</BODY>

</HTML>

Pada contoh program diatas terdapat satu baris perintah PHP, yaitu

<?

    Echo “Selamat menggunakan PHP”;

?>

Perintah ini dibuka dengan tag <? dan ditutup dengan tag ?>.  Perintah PHP dapat disisipkan disembarang tempat dari file diatas.  Setiap baris perintah PHP diakhiri dengan tanda titik koma (;), tag penutup ?> juga dapat berfungsi sebagai pengganti titik koma (;), jadi baris perintah diatas dapat juga dituliskan <? Echo “Selamat menggunakan PHP”?>.
2.7.3 PHP dan Web server
Sebelum menggunakan PHP terlebih dahulu harus menentukan web server yang akan digunakan, dalam hal ini digunakan Apache sebagai web server. Kebutuhan hardware yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem ini dapat dilihat pada tabel 2.6 dibawah ini.
Tabel 2..3   Perangkat Keras Dalam Web Server Apache
	Hardware
	Minimum
	Rekomendasi

	Prosessor
	33 MHz 486
	90 MHz Pentium

	RAM 
	16 MB
	32 atau 64 MB

	Ruang kosong Harddisk
	20 MB
	100 MB

	Monitor
	VGA
	SVGA


Kebutuhan software lain yang perlu digunakan dalam sistem ini antara lain adalah: Windows ME, dan Internet Explorer 5.0.

PHP juga kompatibel dengan beberapa web server yang ada saat ini. Beberapa web server yang dapat diaplikasikan dengan PHP antara lain: Apache, Oreilly Website Pro, Xitami, IIS 4.0+ [isapi], IIS 4.0+  [CGI], PWS 4.0+ [isapi] dan PWS 4.0+ [CGI].

2.7.4 PHP dan Basis data
Salah satu keunggulan dari PHP sebagai bahasa pemrograman script adalah banyaknya fasilitas fungsi pustaka (library function) yang memungkinkan untuk mengakses basis data. Kecepatan akses dengan menggunakan engine/driver yang khusus untuk setiap basis data merupakan satu kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya adalah dari sisi kecepatan tidak dapat disangkal. Kekurangannya adalah karena ketidakseragaman nama fungsi (perintah), sehingga sulit bagi aplikasi yang dihasilkan yang dikatakan independent terhadap basis data yang digunakan.

PHP juga mendukung ODBC (Open Data Connectivity) yaitu penyedia data yang akan digunakan untuk melakukan koneksi ke basis data, tetapi belum semua aplikasi yang ada mendukung ODBC yang dibutuhkan oleh PHP. Prosedur standart untuk melakukan operasi akses basis data adalah sebagai berikut:

1. Open database
2. Eksekusi SQL

3. Proses record set yang dihasilkan, dan

4.   Close database

PHP juga mempunyai format basis data sendiri, akan tetapi PHP juga mempunyai fungsi pustaka yang dapat digunakan untuk mengakses basis data. Ada banyak basis data yang mendukungnya antara lain MySQL, Adabas D, dBase, Empress, FilePro, FrontBase, Hyperwave, IBM DB2, Informix, Ingres, Interbase, Direct MS SQL, MSQL, ODBC, Oracle (OC17 dan OC18), Ovrimos, PostgreSQL, Solid, Sybase, Velocis, dan Unix DBM.

PHP juga mendukung untuk berkomunikasi dengan layanan lain mengunakan protokol IMAP, SNMP, NNTP, POP3, HTTP, dan lainnya.

2.8 Web server Apache
Web server Apache merupakan  salah satu web server yang paling banyak digunakan oleh para pembuat situs dalam internet yang berfungsi sebagai pengendali program yang berbasis internet.  Beberapa kelebihan yang dimiliki oleh web server Apache adalah bahwa software ini mampu menejemahkan kode demi kode yang dituliskan dalam bentuk script.  Tanpa adanya suatu web server maka PHP tidak dapat bekerja dengan baik.  Kelebihan lainnya yang dimiliki Apache adalah sifatnya yang gratis dan mudah didapat di internet.

Dalam web server Apache mempunyai beberapa variabel yang mempunyai fungsi  tersendiri untuk operasi program yang dijalankan.  Variabel-variabel tersebut diantaranya dapat dilihat pada tabel berikut.

	No
	Nama Variabel
	Fungsi

	1.
	GATEWAY_INTERFACE
	Spesifikasi CGI yang digunakan oleh server, contoh : ‘CGI/1.1’

	2.
	SERVER_NAME
	Nama dari server host, dimana script di execute. Jika script dijalankan pada virtual host, nilai variabel ini adalah virtual host yang digunakan.

	3.
	SERVER_SOFTWARE
	Menunjukkan web server yang digunakan, contoh Apache/1.3.12(Win32)

	4.
	SERVER_PROTOKOL
	Nama danversi protokol yang dipakai, contoh HTTP/1.0’;

	5.
	QUERY_STRING
	Directory document root yang ditetapkan di server’s configuration file.

	6.
	DOCUMENT_ROOT
	Accept : Header dari request yang dikirimkan

	7.
	HTTP_ACCEPT
	Method yang digunakan untuk mengakses, contoh : ‘GET’, ‘HEAD’, ‘POST’, ‘PUT’.

	8.
	REQUEST_METHOD
	Berisikan connection : header dari request, contoh ‘Keep-Alive’

	9.
	HTTP_CONNECTION
	Berisikan host : header, contoh : susy

	10.
	HTTP_HOST
	Part absolute dari script yang di execute.

	11.
	SCRIPT_NAME
	


Tabel  2.4   Daftar Nama Variabel Dalam Web Server Apache
2.9  Mengenal MySQL

MySQL merupakan salah satu software yang sangat populer dan banyak digemari oleh para programmer karena performasi query dari basis datanya sangat cepat dan jarang bermasalah. Selain itu software ini dapat digunakan pada sistem operasi berbasis Linux maupun berbasis Windows dan dapat diperoleh dengan gratis. Untuk memanfaatkan MySQL pada sistem operasi Windows biasanya sudah dijalankan pada saat startup sehingga pengguna tinggal melihat pada menu bar apakah software tersebut sudah aktif atau belum. 
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